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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

= lebar top land
= jarak antar alur ¢incin torak
= clearance

= diameter batang torak

= diameter dalam [iner
= diameter luar liner
= diameter luar silinder

= diameter dalam pena torak

= minor diameter

= diameter nominal

= diameter luar pena torak

= diameter silinder

= entalpi uap refrigeran pada sisi isap

= entalpi vap refrigeran pada sisi discharge
= slippage losses

= eksponen adiabatis

= koefisien untuk permukaan dalam silinder
= koefisien untuk permukaan luar silinder

= panjang pena torak yang berada diluar boss
= panjang pena torak

= panjang piston skirt

= massa uap refrigeran

= laju massa wap refrigeran
= mdek politropik (1 <n <£k)
= yumlah baut

= jumlah cincin torak

= putaran poros engkol
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= tebal kepala torak
= temperatur permukaan dalam silinder

= temperatur permukaan luar silinder

= temperatur mutlak uap refrigeran

= temperatur kritis uap

= temperatur mutlak gas atau wap keluar dari kompresor
= temperatur tereduksi

= temperatur mutlak gas atau uap masuk ke kompresor
= volume spesifik uap

= pseudo-reduced specific volume

= pseudo-reduced specific volume

= volum spesifik pada kondisi isap kompresor

= volume uap refrigeran

= volum uap pada kondisi isap kompresor

= kapasitas kompresor
= volum uap yang dihasilkan pada kondisi temperatur dan tekanan isap

= volum perpindahan torak

= panjang pena torak yang ditumpu boss

= compressibility factor

= compressibility factor pada sisi discharge
= perbandingan faktor kompressibilitas

= compressibility factor pada sisi isap

= efisiensi adiabatis keseluruhan

= efisiensi adiabatis keseluruhan

= efisiensi volumetris
= efisiensi volumetris

= koefisten ekspansi termal
= perbandingan antara clearance volume dengan volum langkah torak

= tegangan lentur ijin bahan pena torak
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O = circumferential stress yang diijinkan
7 = tegangan geser pada pena torak
Gy = tegangan lengkung (atau tarik) ijin cincin torak
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